BAB 1V

KUATITAS HADIS FADHITAH SURAT YASIN DALAM SUNAN AD-DARIMI,

A. Kualitas hadis dari seegl sanad

1.

Teks hadis pertama

a, Matan Hadis
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" Menceritakan kepada kami Abu al-Walid Muea ibn Kha
1id, menceritakan kepada kami Mu“tamir dari ayahnya,
dia berkata; menyampaikan kepadakn dari Hapan, dia
berkata: Barang siapa membaca surat Yasin pada malam
hari karena mencari keridhaan Allah, niscaya Allah
ampuni dosanya, Dan dia berkata, menyampaikan kepada
ku; mesungguhnya membaca surat Yasin itu bisa menan
dingei membaca al-Qur an seluruhnya ". ( ad-Darimi ,
II, 1984 : 456 )
Rangkaian sanad

Sanad hadis ini terdiri dari :
1) Ad~Darimi
) Abu al-Walid Mnea ibn Khalid
%) Mu’tamir
2) Ayahnya ( Sulaiman bin Tharhan )
5) Hagan

11ilai para rawi
Dalam hadis pertama ini, melalul persambungan-
sanad yaitu, Abn al-¥alid Muea ibn Ehalid. Setelah -

pemulis meneliti pada kitab yang berhubungan dengan

rawi, kami tidak menemukan nama tersebut, sehingga -

menurnt penilajan kami rawi ini termasuk mo fhul .
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3.

Mu " tamir

a, Nama lenpkapnya adalah Mu tamir bin Sulaiman bin
Tharkhan At Taimi Abu Muhammad al Basrah. Menurut-
Ibn Sa“ad dia wafat pada tahun 187 hijrah. Dia me
riwayatkan hadis antara lain dari Ayahnya, Humaid
at Thawil, Tsmail bin Abi Khalid, sedangkan hadis
nya diriwayatkan antara lain oleh Thnul Mubarak |,
Abdur Rahman, Abdur Rozaq, “Amr bin “Aghim,
( al Asqalani, 1968 : X, 227 )

b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. Tshaq bin Mansur dari Ibnu Ma"in : Dia ggggg
2. Abu Hatim : Dia Sigah saduq

3. Tbn Sa‘ad : Dia sigah
-Dari uraian 41 atas, dapat dinyatakan bahwa Mu”’
tamir adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena t1
dak ada satupun pendapat di atas yang mencelanya dan
sanadnya dinyatakan muttasil, karena antara dJia denpg-
an ayahnya menggunakan lambang ‘an. Sedangkan antara
keduanya adalah riwayatul abak “anil abnak,

Ayahnya ( Sul~iman bin Tharkhan )

f. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Tharhan at Tai
mi Abul Mu"tamir al Basrah. Menurut Ibn Sa‘sd dia
wafat d1 Basrah pada bulan Dzil Qa“dah psda tahun-
143 hijrah. Dia meriwayatkan hadis antara lain da
ri Anae bin Malik, Thawue, sedangkan hadisnya diri

wayatkan antara lain oleh putranya ( Mu tamir ) .



b,

Pendapat ulama tentang dirinya
1. Abdullah bin Ahmad dari ayahnya : Dia sigah
2. Tbhn Sa’ad : Dia sigah, banyak hadisnya,

3. Abu Hatim : Dia sigah shadugq.

(al-Asqalani, IV, 201)
Dari wuraian di atas,,jelaslah bahwa tidak satu pun

ulama yang mencela pribadinya. Dengan demikian maka riwa

yat Sulaiman magbul dan lambang yang digunakan antara-

dia dan Hasan adalah ‘an., Sanadnya tidak langsung di nya

takan muttasil, karena keduvanya tidak satu generasi .

Hasan

a, Wama lengkapnya adalah Hasan bin Syaukar al-Bagdadi .

b.

Dia wafat pada tahun 230 H, Pasan meriwayatkan hadis
antara lain dari Hasyim, Isma“®il bin Ja‘far, Yusuf -
bin “Athiyah, sedangkan hadisnya diriwayatkan antara
lain oleh Abu Daud, Hasan bin Ali bin Affan.

Fendapat ulama tentang dirinya.

1. Ysmail : Hasan meriwayatkan hadie hanya dihubung -
kan dengan Imam Bukhari.

2. Adz-Dzahabi : Hean tidak mendengar dari Abu HAurai-
rah, maka semua hadis yang ia riwayatkan dari Abum
Hurairah termasuk hadis munqothi”’, ( Mizanul I“+i-
dal, I : 527 )

3. Ibn “Adi : Dia Munkarul Hedis

( al-Asqalani, 1968, II : 284 )

-



d. Penilaian dan analisis

Sebelum memberikan penilajan terhadap keadaan
eanad, perlu diesini dipertkgas penilaian ulama ahln
asg Sunnah wa al Jama‘ah bahwa semuna sahabat dinilai-
memiliki sifat adil, Penilaian mereka didasarkan ke
pada beberapa ayat al Our’an, seperti didalam surat
2l Bagarah, Ali Tmran 120, a) Fath ayat 18 dan at -
Taubah ayat 100, disamping beberaps hadis masyhur -
vang menunjukkan adanya sifat “adalah bari para saha
bat ( al Asqalani, 1968 : I, 329 )

Dengan demikian keadaan sahabat dalam bahasan-
berikut ini tidak diikutkan dalam penilaian sanad,pe
nilaian ditujukan kepada rawi selain sahabat,

RKualitas hadis pertd#ma yaitu ténteng fadhilah-
membaca surat Yaein pada malam hari, ditinjau dari
segi sanad dapat dinyatakan dlaif, karena di dalam -

nya ada Nasan yang dinilai memursalkan hadisa.

2. Teks hadis kedua, tentang inti al Qur‘an itu Yasin.

2. Matan hadis
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Artinva

" Menceritakan kepada kami Sa“id, menceritdkan kepa

da kami Humaid bin Abdur Rahman dari Hasan bin Sha

Jikh dari Harun Abi Muhammad dari Muqathil bin Hay

yan dari Q#44dah, dari Anas, dia berkata. Rasuluvl -

1ah saw., bersabdas: Seasungsuhnya tiap-tiap sesunata -

mempunyai hati dan hati (1nti¥ al Qur‘an it& adalah

surat’ Yasin, Barang siapa membaca surat Yasin sama

halnya sepertt membaca al Qur an sepuluh kali " .

( all Darimi, TI, 1984 : 456 )

Rangkaian sanad

Sanad hadie térdiri dari :

1) Ad Darimi

?2) Muhammad bin Sa‘id

3) Humaid bin Apdur Rahman

A) Pagan bin Shalih

5) Varun Abi Muhammad

6) Mugathil bin Hayyan

7) Nat#dah

8) Anas

Nilai para perawi

1+ Muhammad bin Sa‘id

A. Nama lenpgkapnya adalah Muhammad bin Sa"id bin

al-YWalid al-Khaza’i Abu Amr. Dia wafat pada ta
hun 230 hi jrah. Dia meriwayatkan hadis ant#ra
1ain dari Ziad bin Robi”, Khalid bin al Kharis
sedangkan hadisnya diriwayatkan antara lain -
oleh al Bukhari, Abu Zur®ah. ( 21 Asqalant, -
1968 ¢ IX, 190 )

b. Pendapat ulama tintang dirinya



1. Abu Hatim ¢ Dia Sigah saduq

2. Ibnu Fibban : Dia Sigah

( al Asgalani, 1968 : IX, 190 )

Dari nraian di atas, dapat dinyatdkan  bahwa
Muhammad bin Sa“id adalah rawi yang magbul riwayat -
nya, karena tidak ada pendapat yang mencela dirinya.
Sanmadnya dinyatakan muttagil, karena antara dia deng
an Humaid bin Abdur Rahman menggunakan lambang hadda
tsana.

2. Humaid bin Abdur Rahman

a, Nama lenpkepnya adalah Humaid bin Abdur Rahman al
Hamiri al-Pasrah, Dia meriwayatkan hadis antara
lain dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Ihnu Abbas, se
dangkan hadisnya diriwvayatkan antara lain oleh pu
teranya ( Tbaidillah ), Abdullah bin Buraidah .,
( al Asqalani, 1968 : 111, 46 )

b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. Tbnu Sirin : Dia Afqah ( orang pintarnya ) ah

1i Bamrah.

2. Ibnu Mibban ¢ Dia Sigah, Faqih dan “Alim

3. Ibn Sa“ad : Dia Sigah
4., AL - “AJ1i : Dia Sigah
( al Asqalani, 1968 : III, 46 )
Dengan uraian d4i atas, nyatalah bahwa Humaid-
bin Abdur Rahman adalah rawi yang Sigah, dan riwayat

nya magbul, Tambang yane digunakan dalam sanad ini



adalah ‘an, sedangkan antara dia dan Hasan bin Shalih hi

dup dalam satu masa, sehingga sanadnya dinyatakan mutta -

sil.

3. Hasan bin Shalih

a. Wama lengkapnya adalah al-Hasan bin Shalih bin Shalih
bin Hayyun., Dia meriwayatkan hadis antara lain dari
ayahnya, Abi Ishag, “Amr bin Dinar, Abdullah bin Mu -
hammad bin Ugail. Sedangkan hadisnya diriwayatkan an
tara lain oleh Tbnu Maubarak, Humaid bin Abdur Rahman,
( al Asqalani, 1968 : IT, 285 )

b. Pend pat ulama tentang dirinya
1. Abu Fatim : Dia Sigah, Hafidz, Mutgin

2. An Wasai ¢ Dia Sigah
3. Tbhnu Fibban : Dia Fagih lagi Wara“®
4. Darn Qutni : Dia Sigah “Abid

( al Asqalani, 1968': TI, 287-2R9 )

DPari uwraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Hasan
bin Shalih adalah rawi yansg magbul riwayatnya, karena ti
dak ada pendapat yang mencela peribadinya. Sedangkan lam
bang yang digunakan dalam sanad ini yaitu ‘an.

4., Harun Abi Muhammad
a, Nama lenpgkapnya adalah Harun bin Muhammad bin  Bakar
bin Bilal®al “Amili ad Dimisyki. Dia meriwayatkan ha-
dis antara lain dari ayahnya, pamannya, Marwan bin Mun
hammad, sedangkan hadisnya diriwayatkan antara lain -

oleh Abu Daud, Wasai, Abu Hatim.



b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. At Turmudzi : Dia Majhul
2. Adz Dzahabi : Akn menuduhnya Majhul
( Mizanul T°tidal, IV : 288 )

Dari uraian di atas, jelasiah bahwa Harun Abu Mu
hammad adalah rawi yang dinyatakan dlaif dan riwayatnya
mardud, Dan sanadnya tidak langsung dinyatakan muttasil
karena lambane vane digonakan adalah ‘an.

Mugathil bin Hayyan
a. Nama lengkapnya adalah Abu Bistham an-Nabathi al-Bul
khi al-Khurasani al-Kharraz. Dia meriwayatkan antara
lain dari Ad Dhahhah, Mujahid, Ikrimah, Sayhr bin -
Hausyab. Sedangkan hadisnya diriwayatkan antara lain
oleh Tbnul Mubarak, Bukair bin Ma ‘ruf. ( Mizanul -
I tidal, IV ¢ 171 )
b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. Yhnu Ma“in ¢ Dia dlaif
2, Waki® : Pia Kadazb
3, Thm Khuzaimah : Ia ahtaju di Mugqathil ibnu Hayyan
4. Abn Patim berkata dalam kitabnya Al-T°1lal : Aku -
pernah bertannya kepada ayahku tentang hadis ini
jawabnya: Mugathil yang ada dalam sanad ini ialah

Mugathil bin Sulaiman.

5. Adz Dzahabi : membenarkan bahwa Mugathil dalam ha
dis ini ialah Muqathil bin Sulaiman. ( Mizanul -

1 °tidal, IV, 171-172 )
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Dari uraian di atas, ternyata Mug2thil bin Bayyan
adalah rawi yang dinyatakan kadzab dan riwayatnya mardud
madanpkan panadnya tidak langsung dinyatakan muttasil ke
rena lambang yang digunakan adalah “an,

Qo tadah
a, Nama lengkapnya adalah Qatadah bin Di’amah bin Aziz-
bin amr bin Rabi’ah bin al-Haris bin Sadus al-Rashri,
Dia meriwayatkan hadie antara lain dari Anas bin Ma -
1ik redanpgkan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh
Syn “hah,
b, Pandapat ulama tentang dirinya
1. Ahmad bin Hanbal : Dia paling kvat hafalannya dian
tara penduduk Basrah. Setiap mendenpgar sesvatu dia
lanegsung hafal, termasuk sahifah Jabir, sekali mem
haca dia mampu menghafalnya,

2, Ibnu Ma’in ¢ Dia siqah ma 'mun

. Al-Hakim : Dia hanya menerima riwayat hadie dari
sahabat Anas bin Malik.
A, Thnu Hibban mencantumkan namanya dalam al siqaat ,
( Al Asqalani, 1968 : VIIT, %15-319 )
nari wraian di atas , jelasiah tidak ada pendapat
yane mencela dirinya. Oleh karena itu maka Qatadah ada -
lah perawi yang magbul, dan lambang yang digunakan anta
ra 4ia dan Anas adalah ’‘an sedangkan antara keduwanya hi
dup memaesa, sehingga sanadnya dinyatakan muttasil.

Anas



a, Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik al-Nazer bin Za
i4 bin Harun bin Jundub bin Amer bin Ghanam bin al-Na
Jar Abu Hamgah al-Anghari an-Khazraji. Dia menjadi -
Khaddam Rasul selama 10 tahun. Dan dia termasuk di an
tara sahabat yang paling wafat, yaitu pada tahun O1
atan 93 hijrah dalam usia 99 tahun. Selain menerima -
hadis langsune dari Nabi jupa dari sesama sahabat an
tara lain dari Abu Bakar dan Umar.

b. Fomentar ulama tentang dirinya

Pia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadis ,

gehinpgpa dia disebut al-Muksirun fi-ar-Riwayah dian

tara sahabat yaneg banyak riwayatnya.
Penilaian dan analisis
Kualitas hadis kedua, ditinjav dari segi sanmad di
nyatakan dlaif, karena di dalam ada dua orang rawi yang
dinilai majhul dan kadzab, yaitu Harun Abu Muhammad dan
Muqgathil bin Hayyan.

Teks hadis ketiea
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" Menceritakan kepada kami al walid bin Synja“, ayah-
ku menceritakan kepadaku, Ziad bin Khaitsvumah menceri
takan kepadaku, dari Muhammad bin Juhadah dari Haean,



Dari Abu Hurairah, dia herkata. Rasulullah saw. ber -

sahda : Rarang siapa membaca surat Yasin pada malam -

hari karena mencari keridhaan Allah, maka akan diampu

:éngsanya pada malam itu ". ( Ad Darimi, 17, 1984 ,

Ranegkaian sanad

Sanad hadig terdiri dari :

1) A4 Darimi

?) Walid bin Syuja”

3) Ayahnya ( Abu Hammam )

A4) 7iad bin Khaitsumah

5) Muhammad bin Juhadah

f) Vagan

7) Abu Furairah

Vilai para perawvi

1. ¥Valid bin Syuja“’

a. Nama lenpgkapnya adalah al-Walid bin Syuja’ Abu-

Hammam Abi Badr as-Sakauni al-Kufi al-Rhafid ,
Dia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya
sedangkan hadisnya diriwayatkan antara lain -
oleh Ibnu Sha®id. ( Mizanhl T tidal, IV, 339 ).

b. Pendapat nlama tentang dirinya

1., Tbnu Ma’in ¢ Dia la baksa bihi

2. Ahmad : Perawi hadis menulis hadis dari dia
Dari uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa-

Wwalid bin Synja’ adalah rawi yang magbul riwayat -
nya, karena tidak ada pendapat yang mencela diri -

nya. Sanadnya dfr+atakan muttasgil karena antara di»



dan ayahnya berjumpa, dan lambang yang digunakan anta

ta dia dan avahnya haddasani .

2. 72iad bin Khaitsumah
&. Wama lenckapnya adalah Ziad bin Khaitsumah al-Ju ~
fi al~-Kufi. Dia meriwayatkan hadis antara 1lain da
ri Sa‘ad bin Mujahid, Nu’aim bin Abi Hindun,sedang
kan hadisnya diriwayatkan antara 12in oleh Hasyim,
Ibnu Khaitsumah al-Ju”fi. ( al-Asqalani, 1968: III
364 )

b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. Tbnu Ma’in dan Abu Zur“ah : Dia sigah

2. Abu Hatim : Dia Shalihul Hadis

3. Abu Daud : Dia magih kerabat Zubair, yakni dia

orang yang sigah. ( al-Asqalani, 1968: TIII,364)

Dari uraian di atag, dapat dinyatakan bahwa Zi

ad bin Khaitsumah adalah rawi yang magbul riwayatnya,

karena tida ada satupun pendapat yang mencela periba

nya, dan lambang yang digunakan antara dia dan Muham
mad bin Juhadah adalah “an.

3. Muhammad bin Juhadah

a, Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Juhadah al- Au

di al-Rufi. Dia meriwayatkan hadis antara lain da

ri Amas, Ziad bin “Alagah, “Atha bin Abi Robah, se

dangkan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh Isa

ma ‘i1, Syu“bah, Hammam. Dia wafat pada tahun 131 H,



b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. An-Nasai : Dia sigah
2. Ibnu Hibban : Dia sigah
3. Ya’qub bin Sufyan : Dia sigah penduduk Kufah
4. Abu Thalidb dari Ahmad Muhammad bin Juhadah : Dia
sigah. (al-Asqalani, 1968 : IX, 92-93)

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Muhammad -
bin Juhadah adalah rawi yane magbul riwayatnya, kare
na tidak ada satupun pendapat yang mencela dirinya,se
dansgkan l1ambaneg vang digunakan antara dia dan Fasan -
adalah “an.

4. Haesan

a. Nama lengkapnya adalah Hasan bin Syaukar al Bagda-
di. Dia wafat pada tahun 230 hijrah. Dia meriwayat
kan hadis antara lain dari Hasyim, Ismail bin Ja”
far, Yusuf bin “Athiyah, sedangkan hadisnya diriwa
yatkan antara lain oleh Abu Daud, Hasan bin Ali -
bin Affan. ( al-Asqalani, 1968 : II, 284 )

b. Pendapat nlama tentaneg dirinya
1. Iamail : Dia meriwayatkan hadis hanya 4di hubung

kan dengan ITmam Bukhari,

( Al-Asqalani, 1968 : 11, 284 )

Dari vraian di atas, maka Hasan adalah rawi -
dlaif, mardud riwayatnya. Dalam sanad ini digunskan -

lambang ‘an, sanadnya tidak muttasil, karema antara

dia dan Abu Hurairah tidak hidup semasa.



5. Abu Hnrairah

a,

Wama lengkapnya adalah Abu Hurairah bin Amir Abdid
71 Syari bin Tarif bin Attab bin Abi Syn bah bin
Munabbih bin Sa“ad bin Sa“labah bin Salim hin Fah
min bin fanam bin Dus bin Adnan bin Abdillah  bin
Zahran bin Ka“ab al-Dusi. (al-Asqalani,IV : 134) .
Wama aslinya diperselisihkan, ada yang menpatakan
Abu Wahm bin Amir atau Thnu Amir bin Abdi Syams -
Atan Umair bin Amir, dan masih banyak laei.
Menurut sebagian riwayat, nama aslinya adalah Abd
dnr Rahman bin Shakhar ad-Dausi al-Yamanie ( H.Ach
mad Usman, 1982:13 ), Kemudian oleh Rasulullah 4i
beri nama Abdur Rahman dengan gelar Abu Hurairah ,
karena mempungai kucing yang selaln bereamanya.Dia
wafat pada tahun 57 atan 58 atau 59 Hijrah, selain
menerima hadis langsung dari Nahi, jnpa dari gema
ma eahabat antara lain dari Abu Bakar, Umar,sedang
kan hadisnya antara lain diriwayatkan oleh Abdur
Rahman al-A“roj, Abdullah bin Abbae, Jabir hin Abd
dillah, Anas bin Malik.
Pendapat ulama tentang dirinya
1. Thnu Umar : Dia lebih baik dari gaya dan lebih
menpetahui
2. Tmam Syafi‘i : Dia lebih hafal dari pada perawi
lain 4i masanya ( Khalid Muhammad Fhalid, tth:
432 )



3. Dia seorang sahabat, semua sahabat dinyatakan adil .
¢ al-Asgalani, 1968, IV : 202-210 )
d., Penilaian dan analisis

Rualitas hadis ketipa, ditinjau dari seei sanad di

nyatakan lemah, karena di dalam ada Hasan yang dinilai -
meriwayatkan hadis hanya dihubung~hubungkan ga ja,Seperti
halnya hadia di atas.

4. Teks hadis keempat

a. Matan Hadis T
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Artinya :
" Menceritakan kepada kami Walid bin Syuja’, ayah ku
ku menceritakan kepada ku, Ziad bin Khaitsumah mence
ritakan kepadaku, dari Muhammad bin Juhaadah dari -
‘Atha bin Abi Robah, dia berkata j dia menyampaikan,
kepadaku, Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda :+ Ba
rang siapa membaca surat Yasin pada permulaan siang,
(pagi hari) maka terpenuhi semua hajatnya (keperluan
nya) ". ( adeDarimi, II, 1984 : 457 )
b. Mangkajian sanad
Sanad hadis terdiri dari
1) Ad Darimi
2) Walid bin Syuja“’
3) Ayahnya
4) 7iad bin Khaitsumah
5) Muhammad bin Juhaadah

£) “Atha bin Abi Rohah



c. Nilai para perawi

1. Walid bin Syuja”

a, Nama lengkapnya adalah al-Walid bin Synja“® Abu -

Hammam Abi Badr as-Sakauni al-FKufi al-Khafid. Dia

meriwayvatkan hadis antara lain dari ayahnya, se

dangkan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh Ibn

n Sha‘id. ( Mizanul I tidal, TV, 339 )

h. Pendapat tentang dirinya

1.
2.
3.

Thnn Ma“in ¢ Dia la haksa bihi

Ahmad : Perawi hadis menulis dari di=a.
Abu Hatim : Dia Shadug

Thnu Hibban : Pia Sigah
( al-Asqalani, 1968, XI, 136 )

Dari uraian di atas, dapat dinydtaksn bahwa -

Walid bin Syuja’” adalah rawi yang magbul riwayatnya,

karena tidak ada pendapat yang mencela dirinya.Sanad

nya dinyatakan muttasil karena antara dia dan ayah

nya berjumpa, dan lambang yang digunakan antara dia

dan ayahnya haddasani.

Ziad bin Khaitsumah

». Wama lengkapnya adalah Ziad bin Khaitsumah al-Ju’

fi al-Kufi. Dia meriwayatkan hadis antara lain da

ri Sa“ad bin Mujahid, Wu’aim bin Abi Pindun, se -

dangkan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh Ha

ayim, Ibnu Fhaitsumah al-Ju”fi. ( al-Asgalani, 19

68

¢ IT11, 364 )



b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. ITbnm Ma“in dan Abu Zur’ah : Dia sigah
2. Abu Hatim ¢ Dia shahihul hadis

%. Abu Daud : Dia masih kerabat Zubair, yakni terma-
suk rawi yang sigah ( al-Asqalani, 1968, TTI:364)
Dari uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Ziad
bin Thaitsumah adalah rawi yang maqbul riwayatnya, kare
na tidak ada satupun pendapat yang mencela paribadinya,
gedangkan lambang yang diesunakan antara dia dan Muham
mad bin Juhaadah adalah “an.
Muhammad bin Juhaadah
a. Wama lensgkapnya adalah Muhammad bin Juhaadah al-Audi
al-Fufi. Dia meriwayatkan hadis antara lain dari 7i
ad bin “Alagah, Anag, “Atha bin Abi Robah, sedangkan
hadisnya diriwayatkan antara lain oleh Isma’il, Syu’
bah, Hammam. Dia wafat pada tahun 131 H.
( al-Asgalani, 1968, IX, 93 )
b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. An-Nasai : Dia sigah
2. Tbnu Hibban : Dia sigah
3. YaZqub bin Sufyan : Dia sigah penduduk Kufah
4. Abu Talib dari Ahmad Muhammad bin Juhaadah : Dia
sigah ( al-Asqalani, 1968 : IX, 92-93 )

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Mnhammad bin

Juhaadah adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena ti

dak ada satupun pendapat yang mencela peribadinya, se -



dangkan lambang yang digunakan antara dia dan ‘Atha bin

Abi Robah adalah 'gﬂ.

A. Atha bin Abi Robah

a., Wama lenpkapnya adalah Asalm al-Qurasy yakni, putera-

Abu Muhammad al-Makky. Dia meriwayatkan hadis antara

12in dari Tbnu Abbas, Ibnu Amer, Mu’awiyah, Abu Hurai

rah, sedanskan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh

puteranya, yakni Ya’qub, Abu Ishaq, Mujahid, Zuhri

Dia lahir pada tahun 27 H. dan wafat pada tahun 114 H.

b. Pendapat ulama tentang dirinya

1.

Salmah bin Khalil : saya tidak pernah melihat sa -
1ah georang yang menguasai ilmu Allah, kecvali *ti
pa orang yakni; Atha, Mujahid dan Thawus.

( al-Asqalani, 1968, VIT : 199-202 )

Yahya al-Qhatthan : Hadis Mursal Mujahid itu lebih
saya sukail dari pada hadis murealnya “Atha.

Ahmad : Hadis muesalnya hasan dan “Atha itu terma-
snk adh’af.( Mizanul I°tidal, III : 70 )

al-Fadl bin Ziad : Hadis mureal yang adh’af ialah
hadienya Hasan dan “Atha. ( al-Asqgalani, 1968, VIl

202 ).

d. Penilajian dan analisis

Fualitas hadis keempat, ditinjaun dari semi sanad -

dinyatakan lemah, karena di dalam ada “Atha biP AbL  Ro

bah yang dinilai memursalkan hadis. Sebab dia bertemu se

cara langsung dengan Rasulullah saw.



5. Teks hadis kelima

A.

Artinya

Ce

Matan hadis )
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" Menceritakan kepada kami Amr bin Zararah, telah men
ceritakan kepada kami Abdul Wahab, telah menceritakan
kepada kami Rasyid Abu Muhammad al Himani, dari Syahr
bin Hausyab, ia berkata, Ibnu Abbas telah berkata: Ba
rang siapa membaca surat Vasin di pagi hari, maka -
akan diberikan kemudahan nrusan hari 1itu eampai sore,
dan barane siapa membaca diawal malam (sore hari), ma

ka akan diberi kemudahan uruean malam itu sampai pagi
hari ". ( Ad Darimi, TI, 1984 : 457 )

Rangkaian sanad
Sanad hadis terdiri dari :
1) Ad Darimi
?) Amr bin Zararah
%) Abdul Wahad
4) masyid Abu Muhammad al Himani
5) Syahr bin Hasyab
) Tbnu Abbas
Wilai para perawi
1. Amr bin Zararah
a. Nama lenskapnya adalah Ibnu Wafid al-Rilabi Abu

Muhammad bin Abi Amr an-Naisaburi al-Muqri al -

Hafidz. Dia meriwayatkan hadis antara lain dari



Abu Pakar bin Ilyas, Hasyim, Abdul Warits ats-Teagafi, Qo
sim bin Malik, Ibnu Uyainah, Yahya bin Abi Zaidah dan la
in-1ain, sedanskan hadisnya diriwayatkan antara lain oleh
Bukhari, Muslim, Nasa“i, Ahmad bin Salmah an-Naisaburi,ad
Darimi dan lain-lain, ( al-Asqalani, 1968, VIIT; 35 )

b. Pendapat ulama tentang dirinya
1. An-Faga“i : Dia sigah
2. Darut Qutni : Dia gigah
3, Abu Amr : Saya mendensar Muhammad bin Abdul Wahab, dia

berkata bahwa Amr bin Zararah adalah rawi yang sigah .

( al-Asqalani, 1968, VIII: 35-36 )

Nari uraian di atas, maka nyatalah bhahwa Amr bin Zara
rah adalah rawi yaneg sigah dan riwayatnya magbul, lambang -
yang disunakan dalam sanad ini adalah haddasana. Antara dia
dan Abdul Wahab hidup semasa, maka dinyatakan muttasil.
Abdnl Wahabd
a, Nama lenskapnya adalah Abdul Wahab bin Abdul Ma jid bin

ash-Shult bin Thaidillah bin al-Hakam ibn Abi al-"Ash ats
Tsagqafi Abu Myhammad al-Bashri. Dia meriwayatkan hadis an
tara lain dari Vamid ath Thawil, Kholid al Hida“, Daud -
bin Abi Hindun, Tbaidillah bin “Amr, Yahya bin Said al-An
shari, Yshang bin Suaid dan lain sebagainya, sedangkan ha
dienya diriwayatkan antara lain oleh Asy-Syafi ‘i, Ahmad ,
Myhammad bin Abdullah bin Hausyab, Muhammad bin Yahya ibn

Abi ‘Amr dan lain-lain. (alg¢Asqalani, 1968, VI: 449)



b. Pendapat ulama tentang dirinya

1. gman : Saya bertannya kepada Yahya bhin Ma“in ten
tang periwayatan Abdul Wahab, dia menjawab; Abdul
Wahab termasuk rawl yang siqah

2., Muhammad bin Sa“ad : Dia sigah

3. Thnu Hibban : Dia gigah

( al-ASQATANT, 1968, V1: 450 )

Denpgan demikian Abdnl Wahab adalah rawi yang  si
qah dan magqbul riwayatnya. Sedangkan lambang yang dipu-
nakan dalam sanad ini ddalah haddasana, maka denpan de
mikian ini dinyatakan muttasil.

= 2+ Rosyid Abu Muhammad al-Himani
a. Wama lengkapnya adalah Posyid bin Najih al-Himani Abu

Muhammad al-Bashri, Dia meriwayatkan hadis antara 1la

in dari Anas, Syahr bin Hausyab, Abdullah hin al-Ha -

rits bin Waufal dan lain-lain, sedangkan hadisnya di

riwayatkan antara lain oleh Ibn al-Mubarak, “Abdul -~

Mulk bin al-Khattab bin Ubaidillah bin Abi Bakrah, Mu

hammad bin Abi “Adi, Abu Nu'aim, dan lain sebaeainya.

( al-Asgalani, 1968, I1I; 228 )

h. Fendapat ulama tentang dirinya

1. Abn Hatim ¢ Dia shalihul hadis

2. Ibnu Hibban : Dia sigah
( al-Asqalani, 1968, IIT: 228 )
Dengan demikian Rosvid Abn Muhammad al-Himani ada

lah rawi yang sigah dan magbul riwayatnya. Dan dalam =sa



nad ini dieunakan lambang ‘an, tetapi antara dia dan -
Syahr bin Hausyadb hidup semasa, maka dinilai muttasil .
4. Syahr bin Hausyab

a, Nama lengkapnya adalah Syahr bin Hausyab al-Asy ari-
Abu Said. Dia meriwayatkan hadis antara lain dari As
mak binti Yazid, Ummu Selamah (isteri Nabi), Abu Hu
rairah, “Aisyah, Timi flahibah, Tamim ad-Dari dan lain
lain, sedangkan hadienya diriwayatkan antara lain -
oleh Abdul Hamid bin Bhahram, Qotadah, Jaits ibn Abi
Sulaim, Hakam bin “Utaibah, Daud bin Abi Hindun, dan
lain-lain. ( al-Asgalani, 1968, IV: 369 )

b. Pendapat unlama tentang dirinya
1, Musa bhin Harun : Dia dlaif

. An-Nasa“i ¢ Dia tidak kuat

. As-Saaji : Dia dlaif
. Ibn “Adi

Hadisnya banyak terdapat hadis munkar

2

3

4

5, Thn “Adi : Dia sangat lemah.
6. Ibn Jazm : ﬁia saagith ( gugur )

T. Al-Paihaqi : Dia dlaif

( al-Asqalani, 1968, IV: 370-372 )

Dari uraian di atas jelaslah bahwa Syahr bhin Han
syab adalah rawi yang dlaif (lemah) sebab tidak ada ea
tupun pendapat vang menilai riwayatnya magbul.

5. Thnu Abbas
a. Wama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas bin Abd al

Muthalib bin Fagyim Abu al Abbas. Dia dilahirkan ¢ti



b.

#a tahun sebelum hijrah Nabi, dan ketika Nabi wafat -

dia herusia 13 tahun. Dia wafat pada tahun 68 hijrah

gnlain menerima hadis langsung dari Nabi, Juea dari

amsama sahabat antar lain dari Abu Rakar, lUsman dan

Ahdur Rahman bin “Auf. sedangkan hadisnya diriwayat -

kan antara lain oleh Ikrimah, maulanya.

Komentar tentaneg dirinya

1-

3

4,
s

Abu Furairah : Setelah Zaid bin Tsabit wafat,boleh
jadi Ibnu Abbas sebagai pengeganti tinta ummat.
Thnu Masud : Sebaik-baik penterjemah (penafsir) al
Qur‘an adalah Ibnu Abbas.

Yahya al Qattan : Imam Bukhari dan Muslim, Dia men
denear dari Nabi hanya 10 bhuah hadis

thandar : Dia hanya mendengar hadis dari Nabi

al -Chazali : Dia hanya mendengar hadis dari Nabi -

sebanyak 4 hadis ( al-Asqalani, 1968, I: 9-10 ) .

d. Penilaian dan analisis

Kualitas hadis kelima, ditinjau dari segi sanad -

dinyatakan lemah, sebab dalam sanad hadis jersebut ada

Syahr bin Hausyab yang banyak memursalkan hadis dan ke

liru.

Kualitas hadis ditinjau dari segi matan

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bagian terda

hulu, bahwa hadis dinilai aahih bila memenuhi lima sya

rat, vaitu : Muttasil sanadnya, rawinya dlabit, adil,ti

dak syad dan tidak berillat (cacat).



Dari kelima syarat itu, duva syarat merupakan penilaian
wntuk matan, yaitu tidak syad dan berillat, dengan pengerti
an antara lain, tidak bertentansan denean al-Qur’an, hadie
yang lebih kuat derajatnya, dengan ijma’, denegan akal yang
asehat gseperti dalam kaidah kritik matan, akan tetapi karena
ke tarbatasan waktu dan kemampuvan dari pennlis sendiri, maka
penelitian matan 4iaini meneggunakan pendekatan Romperatif ya
itu, merbandingkan hadis sunan ai-Darimi denegan hadis vang
terdapat dalam kitab hadis yane dinilai lebih tingegi derajat
nya, seperti shahih Bukhari, Muslim, sunan an-Nasa“i, at-Tur
mudzi, Abu Daud dan kitab hadis vang lain yang lebih tingei
derajatnya dari pada sunan ad-Darimi. Khusns untuk kitab Bu
khari Muslim diasumsikan sebagai hadis yang shaheh, sehingga
bila hadis ad-Darimi sesvai dengan salah satu kitadb tersebut
maka dinilai shahih dari seei matan.

Setelah diupayakan untuk dibandineg antara hadis dimak
gud, maka akan didapat hadis yaneg sama susunan kalimat dan
redaksinya, disamping yang berbeda, tetapi hergeguaian makna
atan berlawanan.

1. Hadis yang bersesuajian denean hadis pertama, ketiga, ke -
empat dan kelima adalah hadisg-hadis Ibnu Jauzi dalam ki
tabnya ( al-Maudlu‘at ) dan as-Suyuthi dalam kitahnya -
( Jami‘us Shaghir ). Hadis-hadis teraebut akan diuraikan

secara bhernrutan sebapgai berikut :



a)

r)

Hadis riwayat al-Baihagi dari Abu Hurairah :

; - _\_ & o . . S\ ' .
" Rarang siapa membaca surat Vagin satu kall seolah -
olah ia membaca al-Qur an dua kali " ( Jami’us Shagir
T, 178 ) " .

Hadis riwayat al-Pathaqi dari Abu Hurairah ¢

. G
" Barang siapa membaca surat Yasin setiap malam, nis

caya diampuni (dosa)nya " ( Jami’us Shaeir, IT1: 178 )
Madis riwayat Abu Nu’aim dari Tbn Magud @
; %
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* Barane siapa membaca surat Yasin pada malam hari ma
ka esok harinya dia diampuni dosanya " ( Jomi‘us Sha
gir, 1I: 178
Nadis riwayat al-Baihagi dari Abu Hurairah ¢

\_)\\)“\)A&U‘ ; \i\}\ﬁ%‘bofqbbd“

" Parang siapa membaca surat Yasin satu k31i seqlah -
olah ia membaca al-Qur ‘an sepuluh kali " ? Jami‘us -

Shagir, II: 178 )

Hadis riwayat Ibn Jauzi dari Abu Hurairah ¢

- - So
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" Barang siapa membaca surat Yasin pada malam hari ma
ka eeok)haninya dia diampuni dosanya ". (al-Mavudlu“at
Ts 247

Hadis riwayat Ibn Jausi dari All :

o Ay WMA}@@U\,@JJ\A Do ke s
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" Rarang siapa mendengar bacaan gurat Yasin, ia akan-
diberi panjaran 20 dinar pada jalan Allah. Dan barang
siapa yang membacanya diberi ganjaran kepadanya laksa
na panjaran 20 kali melakukan ibadah haji. Dan barang
ajapa yang menuliskannya kemudian ia meminumnya, maka
akan dimasukkan ke dalam rongea dadanya 1006  keyaki
nan, 1000 cahaya, 1000 berkat, 1000 rahmat, 1000 reze
ql dan dicabut Edihilangkan) gepala macam kesulitan -
dan penyakit " ( al- Maundlu at, I: 246 ).

Dengan hadis tersebut dapat diketahui bahwa hadis per
tama, ketiga, keempat dan kelima dari segi matan dinilai le
mah, karena tidak ada kesamaan dengan riwayat Bukhari dan
Muslim yang dinilai berkualitas shaheh, akan tetapi  hadis
targsebvt bersesuvaian dengan riwayat-riwayat yang lebih ren
dah derajatnya dari pada sunan ad-Darimi.

2. Hadis yang sama atau bersesuaian dengan hadis dalam su

nan at-Turmudzi. Hadis tersebut adalah hadis kedua .

a) Vadis riwayat at-Turmudzi dari Anas :
L}»déj O Ay dde 4ol Lo o5, I N
5ol o 4) TR T T SIS, L5
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" Sesungguhnya tiap-tiap gesuatu mempunyai hati dan
hati (inti) al-Qur‘an iyu {alah surat Yasin, Dan ba -
rang siapa membaca surat Yasin maka Allah akan membe
rikan pahala bagi bacaannya geperti pahala membaca al
qur‘an " . ( at-Turmudzi, T1I¢ 227 )



3, Hadis yang bersesuaian dengan Musnad Ahmad bin Hanbal ,

yaitu hadis kedua.
a) Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari Ma“qil bin Yasar

R U{Ef@ ’XO}}S LB oo

" Surat Yasin ituinti dari al-Qur“an, tidaklah sese

orang membacanya karena mengharapkan keridlaan Allah

dan negeri akhiratnys (sorganya), melainkan akan di

ampuni dosanya " ( Ahmad bin Hanbal, V : 26 )

Dengan hadis tersebut dapat diketahui bahwa hadis ke
dua dari segl matan itu dinilai Hasan, karena terdapat ke
samaan dengan riwayat Ahmad bin Hanbal dan at-Turmudzi -
yang diasumsikan sebagai hadis yang memiliki derajat yang
lebih tingei derajatnya dari pada sunan ad-Darimi. Nilai
Hasan ini sebagaimana di tetapkan cleh at-Turmudzi -dalam
sunannya.

4. Uraian Rasienal

Dari kedva svahid tersebut dapat kita ketahul bahwa
surat Yasin merupakan QQER'( inti ) dari al-Qur“an, sebab
didalam surat Yasin termuat beberapa pokok kandungan dari
firman Allah yang termakiub didalam al-Qur“an.

Al=-Qur‘an adalah t21i Allah, tempat umat Islam Dber
pegang dan sebagai sumber ilmu pengetahuan yang tak habis
dan tak kering-kering untuk di kaji. Al-Qur‘an dafﬁng deng
an membawa ajaran agidah (keimanan), hukum~hukum den pera
turan-peraturan, janji-janii dan ancaman ( peringatan ) -
serta kisah-kisah tentang umat-umat yang telah berlalu -

yang dapat di jadikan pelajaran dan I°tibar, agar manusia



dapat hidup aman dan tentram, berbahagia dunia dan akhirat.
Maka sebagal pokok atau bagis dari al-Qur an, surat Yagin
mengandung inti éari dari isi al-Qur an tersedbut.

Bagl orang yang membacanya ( Yasin ), maka Allah -~
memberikan pahala yang'berlipat ganda kepada yang membaca
nya, seperti halnya dia membaca al-Qur“an sepuluh kali,dan
ini sebagaimana terdapat dalam hadis atsburmudi dari saha
bat nas ¢

S N Ay e dollodst Dy, 36,37 0N
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Hal-hal yang bersifat tektual akan mampu kita Jjadi
kan sebagai pijakan ( pedoman ) untuk mempelajsari, menell

ti dan mengamalkan dari pada al-Qur an.

¢, Nilai hadis, kehujjahan dan dalalahnya .

Ada dua pokok yang merupakan objek sangat penting -

untuk meneliti suatu hadis, yaitu menilai sanad deri segl
kualitas rawi dan persambungan sanadnya, dan meneiiti ma -
tan. ¥Yedua hal tersebut telah dibahas penulis dalam uraian
di atas.

Adapun nilai hadig fadhilah surat Yaein dalam sunan
ad-Darimi kehujjahan dan dalalahnya, adalah sebagai beri -
kut @

Hadis pertama, adalah hadis yang nilainya dlaif, ka
rena ada rawi yang dinilai lemah yaitu Hasan, dan hadis

ini tidak mempunyai mutabi” dan syahid yang lebih kuat de B



rajatnya dari pada sunén ad-Darimi, sedangkan matarmya ti
dak memenuhi syarat hadis shahih, jadi hadis pertama ini
dlaif tidak bisa dijadikan sebagal pedoman.

Hadis keduva, adalah hadis yang bernilai dlaif, ka
rena ada duva rawi yang d¢inilai lemah, yaitu Haruh Abi Mu
hammad dan Muqathil bin Hayyan, tetapi hadis ini mempun -
yal mutabi” dan syahid, maka nilainya meningkat menjadi
Hasan Lighairihi, dan hadis ini dapat dijadikan sebagai
hujjah, Hadis ini menerangkan tiap-tiap sesuatu itu mempu
nyai qald ( inti ), sedangkan inti dari al-Qur‘an yaitu
surat Yasin,

Hadis ketiga, adalah hadis yang bernilai dlaif, ka

rena ada rawli yang dinilai dlaif, yaitu Hasan, hadis ini
tidak mempunyai mutabi’ dan syahid, sedangkan magannya ti
dak memenuhi syarat hadis shahih, maka derajat hadis Eeti
ga ini dinilai dlaif dan tidak bisa di jadikan sebagai huj
Jah. Hadis ini menerangkan orang yang membaca surat Vasin
rada malam hari karena mencari ridla Allah, maka akan di
ampuni dosanya pada malam {ti. T

Hadis keempat, adalah hadls yang nilainya dlaif,ka
rena ada rawl yang dinilai dlaif, yaitu “Atha bin Abi ko
bah. Hadis ini tidak mempunyai mutabi’ dan syahid yang le
bih kuat derajatnya daei pada sunan ad-Darimi, sedangkan-
matannya tidak memenuhi syarat hadis shahih, maka dérajat

hadis keempat ini dlaif dan tidak davat dipakai sebapai -

pedoman., Hadis ini menerangkan ientang orang yang membaca



surat Yasin pada permulaan siang hari, maka terpenﬁhi selu
ruh hajatnya ( keperluamnya ).

Hadis kelima, adalah hadis yang bernila;ﬁ;laif, ka
rena dalam hadie tersebut ada rawi ,ang dinilai lemah, yal
Syahr bin Hausyab, hadis ini jupa tidak memiliki mutabi”® -
dan syahid yang lebih kuat derajatnya dari pada sunan ad
Darimi, sebagaimana hadis pertama, ketiga dan keempat, ma
ka derajat hadis ini nilainya dlaif dan tldak bisa 'dijadl

kan sebagai pedoman.,



